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MOTTO 
 

“Tuhan telah mengkaruniakan akal dan pikiran, manusia bodoh hanya 

berlaku pada orang malas” 

“Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita 

betapa sedikitnya yang belum diketahui oleh MANUSIA, seberapa 

banyaknya yang masih harus di PELAJARI” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Skripsi ini 

dipersembahkan untuk: 

 Keluarga 

 Sahabat 

 Almamater 



 

 



vi  

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Segala puji bagi Allah SWT, tuhan semesta alam, atas rahmat dan 

petunjukNya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Return On Asset Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia.” Skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk meraih gelar 

sarjana strata-1 (S1) di Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Sriwijaya. 

Terimakasih atas seluruh dukungan, bantuan dan motivasi yang diberikan 

oleh berbagai pihak maka penulis dapat menghadapi berbagai hambatan dan 

rintangan selama penyusunan skripisi ini. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE selaku Rektor 

Universitas Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

3. IbuIsni Andriana, S.E., M.Fin., Ph.D.selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi yang telah mempermudah proses perkuliahan dan 

penyelesaian skripsi. 

4. Bapak Welly Nailis, S.E., M.Mselaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah membimbing selama masa perkuliahan sekaligus Dosen 

Pembimbing Skripsi saya yang dengan sangat baik hati memberikan 

kritik, saran, dan bantuan dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak H. Isnurhadi, S.E., M.B.A.,Ph.Dselaku Dosen Pembimbing 

Skripsi saya yang telah memberikan kritik, saran, dan bantuan dalam 

penulisan skripsi saya. 

6. Bapak Drs. H.M.A. Rasyid Hs Umrie, M.B.Asebagai Dosen 

Pembimbing 2 Skripsi saya yang telah memberikan kritik, dan saran 

dalam perbaikan proposal dan skripsi. 



vii  

 

 

7. Bapak Reza Ghasarma, S.E., M.M., M.B.Aselaku Dosen Penguji 

Skripsi yang telah memberikan kritik dan saran dalam perbaikan 

skripsi. 

8. Seluruh bapak dan ibu Dosen Fakultas Ekonomi yang memberikan 

banyak ilmu pengetahuan dan berbagai pengalaman selama masa 

perkuliahan. 

9. Staff Kepegawaian Administrasi dan seluruh karyawan yang telah 

membantu banyak hal dalam perbaikan masalah akademik selama 

perkuliahan. 

10. Kepada Ayah, Ibu dan Saudara – saudara saya yang telah memberikan 

motivasi, doa, kritik, saran, hiburan , dan kesabaran yang tiada tara 

sehingga penulis dapat menyelesaikan dan mampu mengatasi semua 

masalah dalam penyelesaian skripsi. 

11. Kepada Putri Fernanda dan Keluarga terimakasih atas perhatiannya 

yang telah menganggap seperti keluarga. 

12. Kepada mentor (Meta, Laxmi, Febe, dan Lalak) terimakasih atas  

semua waktunya yang selalu direpotkan dengan pertanyaan seputar 

pelajaran dan skripsi. 

13. Kepada Cici Ayu Azhari terimakasih atas seluruh waktunya yang 

sering saya repoti selama pembuatan Skripsi ini. 

14. Kepada Ucak-ucak crew (Bagus, Irman, Imam, Noker, Ricky, 

Reynaldy, dan Sendy) terimakasih telah menjadi sahabat yang baik 

selama perkuliahan, dan semua kerecehan yang selama ini dibuat. 



 

 



 



 



 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Jasum Muhammad Ali Saidina 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tempat, tanggal lahir : Suka Damai, 10 September 1998 

Agama : Islam 

Status : Belum Menikah 
Alamat : Penuduan, RT 03, RW 03, Desa Suka Damai, Kecamatan 

Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin. Sumatera 

Selatan 

Alamat email : jasumm123@gmail.com 

PENDIDIKAN FORMAL 

2004 – 2010 : SD Negeri Penuduan 

2010 – 2013 : SMP Negeri 1 Tungkal Ilir 

2013 – 2016 : SMA Plus Negeri 02 Banyuasin III 

2016 – 2020 : Universitas Sriwijaya 

PENDIDIKAN NON FORMAL 

2009-2012 

2015-2016 

: Pendidikan Al-Qur’an 

: Bimbingan Belajar Ganesha Operation, IPS 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2014 – 2015 : Anggota Osis 

SMA Plus N2 Banyuasin III 

2010 - 2015 : Anggota Paskibra 

SMA Plus N2 Banyuasin III 

2014-2015 : Hornline Marching Band 

SMA Plus N2 Banyuasin III 

2016 – 2020 : Anggota Aktif Koperasi UUC 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xii 

mailto:jasumm123@gmail.com


 



 



 



 



 



 



 



1  

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

 

Saham adalah tanda bukti memiliki perusahaan dimana pemiliknya disebut 

juga sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). Bukti bahwa 

seseorang atau suatu pihak dapat dianggap sebagai pemegang saham adalah 

apabila mereka sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam buku yang disebut 

Daftar Pemegang Saham (Samsul, 2006). Ada dua keuntungan yang bisa didapat 

oleh investor saham yaitu, pertama Capital Gain, ialah keuntungan yang diperoleh 

dari selisih harga jual saham yang lebih tinggi dari harga belinya. Setiap investor 

saham mendapatkan keuntungan sesuai dengan besarnya saham yang dimiliki. 

Kedua, Dividen, ialah keuntungan yang diperoleh dari pembagian dividen tunai 

suatu emiten. Ini merupakan pendapatan tambahan yang diperoleh oleh investor 

bila membeli saham dari emiten yang memiliki kinerja pendapatan yang bagus. 

Terdapat beberapa hal-hal dalam investasi yang menjadi fokus 

pertimbangan para investor salah satunya adalah harga saham. Menurut (Hartono, 

2011) mendefinisikan harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi 

rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 

tersebut dipasar modal. Adapun menurut (Sartono, 2001) mengartikan harga 

saham sebagai nilai sekarang atau present value dari aliran kas yang diharapkan 

akan diterima. 

https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-emiten.html
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Return Saham menurut (Fahmi, 2013), return saham merupakan 

keuntungan yang diharapkan oleh seorang investor di kemudian hari terhadap 

sejumlah dana yang telah ditempatkannya. Pengharapan menggambarkan sesuatu 

yang bisa saja terjadi diluar dari yang diharapkan. 

Dalam menghadapi persaingan, suatu perusahaan tentunya akan 

memperhatikan kinerja keuangannya yang dianggap sangat penting. Melalui 

kinerja keuangan suatu perusahaan maka akan menunjukkan kondisi sehat 

tidaknya suatu perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas  yang 

baik, maka akan mendorong para investor untuk menanamkan modalnya. Sejalan 

dengan teori yang saya pakai pada penelitian ini yaitu signalling theory yang 

menyatakan bahwa investor akan mengetahui apakah perusahaan tersebut 

mempunyai prospek yang baik atau signal positif di masa yang akan datang, atau 

sebaliknya apa perusahaan tersebut mempunyai prospek yang buruk atau signal 

negatif untuk investor. Apabila perusahaan tersebut memiliki signal positif maka 

investor tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

Alat ukur yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah metode 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah perhitungan rasio-rasio 

untuk menilai keadaan keuangan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di 

masa depan (syamsuddin, 2009). Pada dasarnya analisis rasio keuangan 

dikelompokkan menjadi empat macam kategori yaitu : rasio likuiditas, rasio 

Leverage, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Namun yang menarik untuk 

dibahas dari beberapa rasio tersebut adalah rasio likuiditas, rasio Leverage, dan 

rasio profitabilitas. 
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Rasio likuiditas yaitu rasio yangmenunjukan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya, seperti membayar gaji, 

utang yang jatuh tempo, biaya operasional, dan lainnya. Alat ukur dari rasio ini 

yang menarik adalah Current Ratiomenurut (Kasmir, 2014) meyatakan bahwa 

current ratio atau rasio lancar adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. Current ratio yang tinggi lebih baik daripada current ratio rendah, 

karena dengan current ratio yang tinggi berarti perusahaan cenderung lebih dapat 

memenuhi kewajiban hutang yang jatuh tempo dalam 12 bulan ke depan. Hal 

tersebut sesuai dengan teori sinyal dimana jika nilai CR tinggi yang berarti sinyal 

positif maka, investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya sehingga harga 

saham menjadi tinggi. 

Rasio Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang dan mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka 

pendek apabila perusahaan dilikuidasi (dibubarkan) (Kasmir, 2014). Sedangkan 

pada Rasio Leverage menggunakan Debt to Equity Ratio, yang menunjukkan 

bagaimana kemampuan perusahaan menggunakan modal yang ada dalam 

memenuhi kewajibannya. Semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) berarti 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjang. 
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Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, asset 

maupun modal sendiri. Alat untuk mengukur rasio ini alah Return On Assets 

(ROA) kerena menunjukkan pengukuran kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan di dalam menghasilkan laba dengan jalan keseluruhan aktiva yang 

tersedia. Apabila nilai ROA semakin besar maka hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat pengembalian investasi semakin 

besar (Sartono, 2001). 

Semua perusahaan publik yang terdaftar dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia diklasifikasikan ke dalam sembilan sektor di BEI. Salah satunya adalah 

sektor Industri Barang Konsumsi. Sektor Industri Barang Konsumsi digolongkan 

sebagai salah satu sektor perusahaan manufaktur. Sektor ini terbagi lima macam 

subsektor antara lain subsektor makanan dan minuman, subsektor farmasi, 

subsektor rokok, subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga serta subsektor 

peralatan rumah tangga. 

Sektor Industri Barang Konsumsi merupakan sektor yang memiliki 

keterkaitan yang tinggi dengan konsumen karena aktifitas dari perusahaan ini 

adalah memproduksi barang-barang kebutuhan masyarakat atau konsumen. 

Produk-produk dari perusahaan sektor industri barang konsumen sering kita 

gunakan sehari-hari. Contohnya dari subsektor makanan dan minuman seperti air 

mineral Ades dan lain-lain. 
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Pada periode tahun 2015 sampai dengan 2018 terdapat 38 perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang aktif melaporkan data perusahaan dari 56 

perusahaan yang terdaftar di BEI. Berikut data rata-rata tahunan perusahaan yang 

telah dikelola peneliti dengan mengambil nilai-nilai rasio seperti Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Harga Saham. 

Tabel 1. 1Rata-rata tahunan CR, ROA, dan DER pada perusahaan sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 - 2018 
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Sumber www.idx.com (data diolah peneliti) 
 
 

 

Grafik 1. 1Rata-rata tahunan Current Ratio 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2015-2016 

mengalami peningkatan nilai CR. Nilai CR pada tahun 2015 sebesar 254,95%, 

meningkat 15,4% di tahun 2016 atau menjadi sebesar 270,35%, pada tahun 2016 

sampai 2017 nilai CR kembali mengalami peningkatan sebesar 5,04% atau 

menjadi sebesar 275,39% ditahun 2017, namun pada tahun 2017 sampai 2018 

megalami penurunan yang cukup drastis sebesar 30,45% atau menjadi 244,94% 

ditahun 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik1. 2Rata-Rata TahunanDER 

Berdasarkan grafik data rata-rata DER pertahun, nilai DER dari tahun 

2015  sampai dengan 2016  mengalami penurunan  sebesar  0,17  yaitu  pada 2015 

sebesar 1,14 menjadi 0,97 ditahun 2016, selanjutnya pada tahun 2016 sampai 

2017 nilai DER kembali mengalami sedikit penurunan sebesar 0,07 atau menjadi 

sebesar  0,90  ditahun  2017.  Namun dari tahun 2017  sampai dengan   2018  nilai 
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Grafik 1.3Rata-rata tahunan ROA. 

 

Berdasarkan gambar grafik data ROA diatas padatun 2015 sampai dengan 

2016 nilai roa mengalami sedikit penurunan. Nilai roa tahun 2015 sebesar 7,77% 

turun sebesar 0,11% menjadi 7,66% pada tahun 2016. Selanjutnya pada tahun 

2016 sampai dengan 2017 nilai roa mengalami peningkatan sebesar 0,38% atau 

menjadi 8,04% di tahun 2017. Namun dari tahun 2017 sampai dengan 2018 nilai 

roa mengalami peningkatan cukup signifikan dari tiga tahun terakhir sebesar 

1,78% atau menjadi sebesar 9,82% di tahun 2018. 
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Grafik 1.4 Rata-rata tahunan Harga Saham 

 

Berdasarkan grafik harga saham perusahaan sektor industri barang 

konsumen diatas pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 harga saham 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, pada tahun 2015 harga saham 

sebesar Rp. 8.583 turun sebasar Rp. 2.677 atau menjadi Rp. 5.906 di tahun 2016. 

Pada tahun 2016 sampai tahun 2017 harga saham mengalami sedikit peningkatan 

sebesar Rp. 1.075 menjadi sebesar Rp. 6.981 ditahun 2017. Selanjutnya dari tahun 

2017 sampai dengan 2018 harga saham kembali mengalami sedkit penurunan 

sebesar Rp. 305 menjadi Rp. 6.676 pada tahun 2018. Secara garis besar harga 

saham dari tahun 2015 sampai 2018 mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan 

Return On Assets Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 
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Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruhCurrent Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi? 

2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi? 

3. Bagaimana pengaruh   Return On Assets terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi? 

Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap harga 

saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap 

harga saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity terhadap harga 

saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi. 

Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan yaitu: 
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1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 

pengaruh Current Ratio, Return On Assets, dan Debt to Equity terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-12018. 

2. Untuk menambah bahan referensi dan bahan perkembangan penelitian 

penelitian selanjutnya bagi para peneliti lain yang berminat untuk meneliti 

pokok bahasan. 

3. Untuk menarik perhatian dan meningkatkan kepercayaan investor dalam 

menanamkan sahamnya pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2018. 



11  

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amanda, A., Darminto, & Husaini, A. (2013). Pengaruh Debt To Equity Ratio, 

Return On Equity, Earning Per Share, Dan Price Earning Ratio Terhadap 

Harga Saham (Studi pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2008-2011). Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas 

Brawijaya, 4(2), 1–12. 

 

Amrah, R. Y., & Elwisam. (2018). Pengaruh Current Ratio, Return on Assets, 

Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan LQ45 Tahun 2013-2015. Jurnal Ilmu Manajemen, 14(2), 26–42. 

 

Ana, S., Firdaus, I., & Alliffah, E. (2018). Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio Dan Price Book Value Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor 

Transportasi Yang Terdaftar Di Bei Periode 2012-2016. Jurnal Ekonomi, 

23(3), 403. 

 

Asmirantho, E., & Yuliawati, E. (2015). Pengaruh Dividen Per Share (Dps), 

Dividen Payout Ratio (Dpr), Price To Book Value (Pbv), Debt To Equity 

Ratio (Der), Net Profit Margin (Npm) Dan Return on Asset (Roa)Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Dalam Kema. JIAFE (Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi), 

1(2), 95–117. 

 

Brigham, F. E., & Houston, J. F. (2013). Dasar-dasar Manajemen Keuangan. 

jakarta: salemba empat. 

 

Darmadji, T., & Fakhruddin. (2012). Pasar Modal Di Indonesia (ketiga). jakarta: 

salemba empat. 

 

Fahmi, I. (2013). Pengantar Manajemen Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

Fahmi, I. (2015). Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab. 

Bandung: Alfabeta. 
 

Fitrianingsih, D., & Budiansyah, Y. (2019). Pengaruh Current Rasio Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Harga Saham Di Perusahaan Food and Beverage 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 – 2017. Jurnal Riset 

Akuntansi Terpadu, 12(1), 144–167. 

 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenogoro. 

 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23 

(kedelapan). Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenogoro. 



12  

 

 

Harahap, S. S. (2015). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (1st–10th ed.). 

jakarta: Rajawali Pers. 

 

Hartono, J. (2011). Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan Pengalaman- 
pengalaman. Yogyakarta: BPFE. 

 

Hasan, M. I. (2002). Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. 

Bogor: Ghalia Indonesia. 

 

Hutapea, A. W., Saerang, I. S., & Tulung, J. E. (2017). Pengaruh Debt To Assets 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Return on Assets dan Net Profit Margin 

terhadap Harga Saham. Jurnal EMBA, 5(2), 16–36. 

 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan. jakarta: Rajawali Pers. 

Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Manoppo, V. C. O., Tewal, B., & Jan, A. B. H. (2017). Pengaruh Current Ratio, 

Der, Roa Dan Npm Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Food and 

Beverages Yang Terdaftar Di Bei (Periode 2013-2015). Jurnal Riset 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 5(2), 1813–1822. 

 

Martalena, & Malinda, M. (2011). Pengantar Pasar Modal. Bandung: Andi 

Yogyakarta. 

 

Oktavia, N., Amaluis, D., & Dahen, L. D. (2017). Pengaruh net profit margin 

(npm), current ratio (cr), dan debt to equity ratio (der) terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor tekstil & garmen yang terdaftar di bursa 

efek indonesia (bei) periode 2011-2016. 

 

Ramdhani, R. (2013). Pengaruh Return on Assets dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham pada Institusi Finansial di Bursa Efek Indonesia. The 

Winners, 14(1), 29. 

Samsul, M. (2006). Pasar Modal & Manajemen Portofolio. jakarta: Erlangga. 

Sartono, A. (2001). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (4th ed.). 

Yogyakarta: BPFE. 
 

Sondakh, F., Tommy, P., & Mangantar, M. (2015). Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Asset, Return On Equity Pengaruhnya Terhadap Harga 

Saham Pada Indeks Lq 45 Di Bei Periode 2010-2014. Encyclopedia of 

Production and Manufacturing Management, 3(2), 138–138. 

 

Suryawan, I. D. G., & Wirajaya, I. G. A. (2017). Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan Return On Assets Pada Harga Saham. Jurnal Akuntansi 



13  

 

 

Universitas Udayana, 21(2), 1317–1345. 

 

syamsuddin, L. (2009). Manajemen Keuangan Perusahaan. jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

 

Valintino, R., & Sularto, L. (2013). Combinatorial Optimization with Competing 

Agents. Paradigms of Combinatorial Optimization: Problems and New 

Approaches: 2nd Edition, 9781848216, 675–706. 

 

Wardi, J. (2015). Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on equity dan 

earning per share terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2009-2011. Akuntansi, 3(2), 127–147. 

 

Watung, R. W., & Ilat, V. (2016). Pengaruh Return on Asset (Roa), Net Profit 

Margin (Npm), Dan Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. Jurnal 

Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 4(2), 518–529. 

 

Wicaksono, R. B. (2015). Dokumen Karya Ilmiah | Tugas Akhir | Program Studi 

Teknik Informatika - S1 | Fakultas Ilmu Komputer | Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang | 2012. 0–1.



14  

 


	INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
	KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
	RIWAYAT HIDUP
	BAB I PENDAHULUAN
	Tabel 1. 1Rata-rata tahunan CR, ROA, dan DER pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2018
	Grafik 1. 1Rata-rata tahunan Current Ratio
	Grafik1. 2Rata-Rata TahunanDER
	Grafik 1.3Rata-rata tahunan ROA.
	Grafik 1.4 Rata-rata tahunan Harga Saham
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian
	DAFTAR PUSTAKA


